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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan permainan dakon 
terhadap kemampuan berhitung siswa kelas I SD Negeri 01 Bandardawung. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas I SD Negeri 01 Bandardawung Tahun Ajaran 2016 / 2017. Hasil 
penelitian diperoleh thitung pada pada kelompok kontrol  sebesar 686 dengan taraf 
signifikan 0,25 % < dari ttabel sebesar 2,078,sehingga tidak terjadi peningkatan yang 
signifikan, sednagkan untuk kelompok eksperimen diperoleh thitung 2,259 dengan 
taraf signifikan 0,25 % > ttabel 2,064, sehingga  terjadi peningkatan yang signifikan. 
Sehingga permainan dakon dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa secara 
signifikan. 
 
Kata kunci : permainan dakon, kemampuan berhitung 
 
Abstract 
The aim of the study is to determine the increase dakon game against numeracy 
Elementary School first grade students 01 Bandardawung. This type of research is 
quantitative research experiment. The subjects were students of class I SD Negeri 01 
Bandardawung Academic Year 2016 / 2017. The results obtained t in the control 
group of 686 with a significant level of 25% <of ttabel 2,078, so there is no 
significant improvement for the experimental group obtained sednagkan t 2.259 with 
significance level of 25%> ttable 2.064, resulting in a significant increase. Dakon so 
the game can improve numeracy skills of students significantly. 
 




Pendidikan  merupakan  aspek yang paling dalam menunjang kemajuan 
bangsa di masa depan, karena dengan pendidikan akan terbentuk subyek – 
subyak yang berkualitas. Menurut Mulyadi Sri Kamulyan  (2016: 12 ) pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran dan 
suasana belajar agar para pelajar di didik secara aktif dalam mengembangkan 
potensi dirinya yang diperlukan untuk dirinya dan masyarakat. 
Tujuan dari pendidikan sendiri untuk menciptakan generasi  generasi 
yang berkualitas, yang nantinya mampu bersaing dalam dunia pendidikan. 
Tujuan pendidikan secara nasional yaitu “mengembangkan kemampuan 
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membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang aha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang deokratis dan bertanggungjawab. “ 
Untuk memenuhi tujuan pendidikan  maka diselenggarakan sistem 
kependidikan yang dirangkai secara sistematis, terencana, terarah serta sistematis 
melalui pendidikan formal seperti sekolah. Di sekolah siswa dituntut untuk 
menguasai semua bidang studi, salah  satunya bidang studi matematika.   
Dalam melaksanakan pembelajaran  matematika dibutuhkan media yang 
bisa digunakan untuk menyampaikan materi. Namun selama ini,tidak sedikit 
Guru yang menggunakan metode, strategi dan media yang konvensional dan 
kurang menarik bagi siswa. Sehingga siswa kurang memahami materi yang 
disampaikan. 
Salah satu materi pada mata pelajaran yang membutuhkan media yang 
menarik yaitu mengenai operasi hitung, karena siswa dituntut untuk dapat 
berhitung denganlancar. Yang terjadi di sekolah dasar saat ini adalah Guru – 
Guru yang sudah lanjut usia menggunakan media yang konvensional dalam 
proses belajar mengajar, seperti :menggunakan lidi dan jari tangan dalam materi 
operasi hitung.  
Jika menggunakan media jari untuk belajar berhitung, hal tersebut cukup 
membosankan dan siswa cenderung tidak bersemangat dalam melaksanakan 
pembelajaran. Melihat dari masalah yang ada, salah satu media yang dapat 
digunakan dalam menyampaikan materi operasi hitung yaitu dengan 
menggunakan permainan tradisional. Permainan tradisional yang biasanya hanya 
dimainkan saja, dengan sedikit inovasi dari Guru bisa dijadikan media 
pembelajaran yang cukup menarik bagi siswa. 
Salah satu permainan yang dapat diterapkan yaitu permainan dakon. 
Dakon  merupakan permainan tradisional yang ada di daerah jawa, hampir semua 
penduduk jawa mengenal permainan congklak atau dakon. Cara memainkannya 
mudah dan alatnya bisa membuatnya sendiri tanpa harus membeli kalaupun tidak 
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bisa membuat bisa menggunakan lantai. Permainan dakon  dapat dijadikan 
alternatif media pembelajaran untuk membelajarkan konsep matematika misalnya 
menghitung bilangan. 
Melalui permainan dakon, siswa dituntut untuk selalu berhitung, sehingga 
yang diharapkan dengan penggunaan permainan dakon dalam proses belajar 
mengajar dapat tercapai.Berdasarkan realita tersebut, penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Permainan Dakon Untuk Meningkatkan Kemapuan 
Berhitung Siswa Kelas 1 Di Sd Negeri 01 Bandardawung Tawangmangu Tahun 
Ajaran 2016 / 2017. “ 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 01 Bandardawung  Kecamatan 
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. Penelitian dilaksanakan pada semester 1 
tahun ajaran 2016 / 2017 selama 3 bulan yaitu bulan Januari 2017 sampai Maret 
2017. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas I A dan I B SD Negeri 01 
Bandardawung  dengan jumlah 46 siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil 
seluruh populasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2010: 134) bahwa 
bagi populasi terhingga dan subjeknya tiak terlalu banyak maka digunakan 
penelitian populasi atau sampel populasi. 
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yakni variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu permainan dakon  (X) . 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berhitung (Y). Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode tes ,dan 
dokumentasi.. Metode tes digunakan untuk mengukur kemampuan subyek 
penelitian. Sedangkan untuk metode dokumentasi peneliti mengumpulkan data-
data siswa kelas I A dan I B yang meliputi daftar nama siswa dan nilai UTS 
siswa pada semester gasal. 
. Hasil uji coba instrumen dianalisis dengan menggunakan uji validitas 
dan uji reliabilitas yang berupa soal pretest dan posttest, kemudian item-item soal 
yang dinyatakan valid digunakan kembali untuk menggumpulkan data penelitian. 
Hasil pengumpulan data penelitian kemudian di uji dengan menggunakan uji 
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prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan homogenitas. uji prasyarat 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas data 
menggunakan rumus Lilliefors dan uji homogenitas data menggunakan uji F 
Barlett. Sedangkan teknik analisis data yang diolah berdasarkan pada hasil uji 
prasyarat analisis, peneliti menggunakan rumus statistik uji t. Uji t digunakan 
untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan yang signifikan permainan dakon 
terhadap kemampuan berhitung siswa pada kelompok eksperimen. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data Kelompok Eksperimen 
3.1.1 Deskripsi Data Soal Pretest Kelompok Eksperimen 
Data kemampuan berhitung diperoleh dengan metode tes, yang terdiri 
dari 10 pertanyaan. Berdasarkan deskripsi statistik pada tabel 4.8, hasil 
analisis menunjukkan jumlah responden (N) sebanyak 24 siswa, skor rata-rata 
(mean) soal pretest adalah 72,92, skor tengah (median) soal pretest adalah 
70,00, skor paling sering muncul (mode) pada soal pretest  adalah 70, skor 
maksimum (max) pada soal pretest  adalah 90, sedangkan skor minimum 
(min) pada soal pretest adalah 40. Hasil analisis juga menunjukkan 
simpangan baku skor (std. deviation) pada soal pretest sebesar 13,981 dan 
rentang skor (range)pada soal sebesar50. 
Untuk lebih mudah memahami data soal pretest, maka data disajikan 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 1  Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelompok Eksperimen 
Interval Xi Fi Fk FrekuansiRelatif 
40 - 50 45 2 2 8,4  % 
51 - 61 60 5 7 20,8 % 
62 – 72 67 6 13 25,0 % 
73 – 83 78 5 18 20,8 % 
84 – 94 89 6 24 25,0 % 
Jumlah  24  100% 
Untuk lebih jelas data tersebut dapat disajikan dalam bentuk 




Gambar 1 Grafik Pretest Kelompok Eksperimen 
 
3.1.2 Deskripsi Data Posttest Kelompok Eksperimen  
Data kemampuan berhitung diperoleh dengan metode tes, yang terdiri 
dari 10 pertanyaan. Berdasarkan deskripsi statistik pada tabel 4.8, hasil 
analisis menunjukkan jumlah responden (N) sebanyak 24 siswa, skor rata-rata 
(mean) soal posttest adalah 82,08, skor tengah (median) soal posttest adalah 
80,00, skor paling sering muncul (mode) pada soal posttest  adalah 80, skor 
maksimum (max) pada soal posttest  adalah 100, sedangkan skor minimum 
(min) pada soal posttest adalah 50. Hasil analisis juga menunjukkan 
simpangan baku skor (std. deviation) pada soal posttest sebesar 14,136 dan 
rentang skor (range)pada soal posttest sebesar50. 
Untuk lebih mudah memahami data soal pretest, maka data disajikan 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelompok Eksperimen 
Interval Xi Fi Fk FrekuansiRelatif 
50 – 60 55 3 3 12,5  % 
61 – 71 66 4 7 16,7 % 
72 – 82 77 6 13 25,0 % 
83 – 93 88 6 18 25,0 % 
94 - 104 99 5 24 20,8 % 










40 - 50 51 - 61 62 – 72 73 – 83 84 – 94 
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Untuk lebih jelas data tersebut dapat disajikan dalam bentuk 
histogram diagram batang seperti pada gambar 2  berikut ini: 
 
Gambar 2 Grafik Posttest Kelompok Eksperimen 
 
3.2 Deskripsi Data Kelompok Kontrol 
3.2.1 Diskripsi Data Posttest Kelompok Kontrol 
Data kemampuan berhitung diperoleh dengan metode tes, yang terdiri 
dari 10 pertanyaan. Berdasarkan deskripsi statistik pada tabel 4.9, hasil 
analisis menunjukkan jumlah responden (N) sebanyak 24 siswa, skor rata-rata 
(mean) soal pretest adalah 77,59, skor tengah (median) soal pretest adalah 
80,00, skor paling sering muncul (mode) pada soal pretest  adalah 70, skor 
maksimum (max) pada soal pretest  adalah, sedangkan skor minimum (min) 
pada soal pretest adalah 40. Hasil analisis juga menunjukkan simpangan baku 
skor (std. deviation) pada soal pretest sebesar 16,744 dan rentang skor 
(range)pada soal pretest adalah 60.. 
Untuk lebih mudah memahami data soal pretest, maka data disajikan 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelompok Kontrol 
Interval Xi Fi Fk FrekuansiRelatif 
40 - 50 45 3 3 13,8 % 
51 - 61 60 1 4 4,5 % 
62 – 72 67 5 9 22,7 % 
73 – 83 78 4 13 18,2 % 
84 – 94 89 6 19 27,2 % 
95 - 105 100 3 22 13,6 % 















Untuk lebih jelas data tersebut dapat disajikan dalam bentuk 
histogram diagram batang seperti pada gambar  3  berikut ini: 
 
Gambar 3 Grafik Pretest Kelompok Kontrol 
3.2.2  Deskripsi Data Posttest Kelompok Kontrol 
Data kemampuan berhitung diperoleh dengan metode tes, yang terdiri 
dari 10 pertanyaan. Berdasarkan deskripsi statistik pada tabel 4.10, hasil 
analisis menunjukkan jumlah responden (N) sebanyak 24 siswa, skor rata-rata 
(mean) untuk soal posttest adalah 80,68, skor tengah (median)  untuk soal 
posttest  adalah 80,00, skor paling sering muncul (mode) untuk soal posttest  
adalah 80, skor maksimum (max) untuk soal posttest adalah 100, sedangkan 
skor minimum (min) untuk soal posttest adalah 50. Hasil analisis juga 
menunjukkan simpangan baku skor (std. deviation) untuk soal posttest adalah 
13,913 dan rentang skor (range)posttest sebesar50. 
Untuk lebih mudah memahami data soal posttest, maka data disajikan 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelompok Kontrol 
Interval Xi Fi Fk FrekuansiRelatif 
50 – 60 55 2 2 9,1 % 
61 – 71 66 5 7 22,8 % 
72 – 82 77 7 14 31,8 % 
83 – 93 88 3 17 13,6 % 
94 - 104 99 5 22 22,7 % 
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Untuk lebih jelas data tersebut dapat disajikan dalam bentuk 
histogram diagram batang seperti pada gambar 4.4  berikut ini: 
 
Gambar 4 Grafik Posttest Kelompok Kontrol 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilaksanakan uji 
prasyarat analisis. Dalam penelitian ini uji prasyarat analisis yang digunakan 
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Berikut ringkasan hasil uji 
normalitas data hasil penelitian. 
3.2.3 Uji Normalitas Kelompok Eksperimen 
 
Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Kelompok Eksperimen dengan Lilliefors 
Variabel Lhitung Ltabel Keterangan 
Pretest Kelompok 
Eksperimen 
0,152 0,190 Normal 
Posttest Kelompok 
Eksperimen 
0,171 0,190 Normal 
 0,019 0,190 Normal 
Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa Lhitung masing-masing variabel 













50 – 60 61 – 71 72 – 82 83 – 93 94 - 104 
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3.2.4 Uji Normalitas Kelompok Kontrol 
Tabel 6 Hasil Uji Normalitas Kelompok Kontrol dengan Lilliefors 
Variabel Lhitung Ltabel Keterangan 
Pretest Kelompok 
Eksperimen 
0,150 0,190 Normal 
Posttest Kelompok 
Eksperimen 
0,156 0,190 normal 
 
Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa Lhitung masing-masing variabel lebih 
kecil daripada Ltabel, sehingga dapat disimpulan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. 
a. Uji Homogenitas pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
Tabel 7 Hasil Uji Homogenitaspretest Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok kontrol  denganBartlet 
Variabel sig  Keterangan 
Pretest Kelompok 
Eksperimen 
0,702 0,050 Homogen 
Pretest Kelompok 
Kontrol 
0,675 0,050 homogen 
 
Berdasarkan tabel 7 diatas diperoleh nilai signifikansi pretest kelokmpok 
eksperimen sebesar 0,702 dan lebih kecil dari 0,050 sehingga dikatakan 
homogen, dan untuk nilai signifikansi pretest kelompok kontrol  sebesar 
0,675 dan lebih kecil dari 0,050 sehingga dikatakan homogen. 
b. Uji Homogenitas Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
Tabel 8 Hasil Uji HomogenitasPosttest Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol  denganBartlet 
Variabel sig  Keterangan 
Posttest Kelompok 
Eksperimen 
0,492 0,050 homogen 
Posttest Kelompok 
Kontrol 
0,422 0,050 homogen 
Berdasarkan tabel 8 diatas diperoleh nilai signifikansi posttest 
kelokmpok eksperimen sebesar 0,492 dan lebih kecil dari 0,050 sehingga 
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dikatakan homogen, dan untuk nilai signifikansi posttest kelompok 
kontrol  sebesar 0,422 dan lebih kecil dari 0,050 sehingga dikatakan 
homogen. 
Tabel 9  Uji Hipotesis dengan Uji t 
Kelompok thitung ttabel keterangan 
Eksperimen -2,259 2,064 Ho diterima 
kontrol -686 2,074 Ho di tolak 
 
Berdasarkan hasil uji t diketahui nilai thitung kelompok eskperimen  adalah 
2,259 dan nilai thitung untuk kelompok kontrol sebesar 686 lebih besar dari ttabel 
2,013 sehingga hipotesis  yang diajukan dapat diterima. 
Hipotesis tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukanoleh 
Efektivitas Pembelajaran Menggunakan Permainan Tradisional terhadap 
motivasi dan hasil belajar materi gaya di kelas IV Min Ngronggot Nganjuk. 
Oleh : Ilza Ma’azi Azizah. Jurnal Dinamika Penelitian Vol 16 No 2. 
November 2016 
Hasil : Penerapan pembelajaran menggunakan permainan tradisional lebih 
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dibandingkan 
pembelajaran tanpa permainan tradisional. Hal ini ditunjukkan dari nilai rata-
rata motivasi belajar akhir siswa pada kelas eksperimen mencapai 83.90 lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol yang mencapai 74.00.  Penerapan 
pembelajaran menggunakan permainan tradisional tidak lebih efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan pembelajaran tanpa 
permainan tradisional. Hal ini ditunjukkan dari nilai rata-rata motivasi belajar 
akhir siswa pada kelas eksperimen mencapai 72.05 lebih rendah 
dibandingkan kelas kontrol yang mencapai 73.70. 
Selanjutnya Asturi dengan judul “Penerapan media permainan dakon 
dalam peningkatan hasil belajarberhitung siswa kelas 1 sd al-amin Surabaya” 
,  Hasil penelitian pada siklus pertama menunjukkan bahwa presentase 
aktivitas guru mencapai 64.42%. Pada siklus kedua presentase aktivitas guru 
mengalami peningkatan yaitu mencapai 91.37%.Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pada penggunaan media permainan dakon terjadi peningkatan 
11 
 
aktivitas guru sebesar 29.29%.Hasil penelitian pada siklus pertama 
menunjukkan bahwa presentase aktivitas siswa mencapai 67.31%.Pada siklus 
kedua presentase aktivitas siswa mengalami peningkatan yaitu mencapai 
88.46%.Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penggunaan media 
permainan dakon terjadi peningkatan aktivitas siswa sebesar 21.15%.Hasil 
penelitian pada siklus pertama menunjukkan bahwa presentase hasil belajar 
siswa mencapai 44%.Pada siklus kedua presentase hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan yaitu mencapai 84%.Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pada penggunaan media permainan dakon terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa sebesar 17.60%. 
Berdasarkan pembahasan diatas secara keseluruhan penelitian 
“Pengaruh Permainan Dakon Terhadap Kemampuan Berhitung Siswa Kelas 1 
Di Sd Negeri 01 Bandardawung Tawangmangutahun Ajaran 2016 / 2017 
mendukung kerangka teoritik yang sudah ada dan data yang diperoleh 
mendukung hipotesis yang diajukan Peneliti. 
 
4. SIMPULAN 
Ada pengaruh yang signifikan permainan dakon terhadap kemampuan 
berhitung siswa kelas I SD Negeri 01 Bandardawung Tahun Ajaran 2016 / 
2017. Berdasarkan uji t yang telah dilakukan. Pada kelompok eksperimen 
diperoleh t hitung 2,259, sehingga diperoleh thitung >  ttabel, dimana harga ttabel 
2,013. Sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh hasil t hitung 0,688, dan 
diperoleh hasil thitung< ttabel, dimana harga ttabel 2,013. Sehingga terdapat 
peningkatan yang signifikan permainan dakon terhadap kemampuan 
berhitung siswa pada kelompok eksperimen. 
Jadi hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan 
permainan dakon terhadap kemampuan berhitung siswa kelas I SD Negeri 01 








Arikunto, Suharsimi. 2013. Prosedur Penelitian :Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta 
:PT Rineka Cipta. 
Azizah, Ilza Ma’azi. November 2006 Vol 2. Efektivitas Pembelajaran Menggunakan 
Permainan Tradisional Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Materi Gaya 
di Kelas IV Min Ngronggot Nganjuk. Jurnal Dinamika Penelitian 
Febrian,Dheny Wawan, Wardono, Supriyono. 2013.  “Pembelajaran Tgt Melalui 
Pendekatan Pmri Berbantuan Permainan Tradisional Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif“. Unnes Journal Mathematics of Educations 




+Berpikirkreatif diakses tanggal 27 april 2017 jam 12.00 
Hartinah.Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Melalui Permainan Golf Buah di 
Pasaman Barat.Jurnal Pesona PAUD 1 ( 1 ) 
Kamulyan,Mulyadiri.2016.Dasar Dasar Kependidikan.Surakarta:Universitas 
Muhmmadiyah Surakarta 
Sulaiman, Astutik. 2012. “Penerapan media permainan dakon dalam peningkatan 
hasil belajar berhitung siswa kelas 1 sd al-amin surabaya”. 
Skripsi.Surabaya :Universitas Negeri Surabaya, Pendidikan Guru Skolah 
Dasar. 
 
 
 
